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Abstrak  

Klasifikasi jenis/kelompok jenis pohon berdasarkan karakteristik biometrik yang mencakup dimensi biologi baik anatomi maupun 

fisiologi sangat dibutuhkan. Pola respon lingkungan merupakan sesuatu yang khas untuk dapat memberikan rekomendasi pemilihan 

jenis yang berpotensi untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan memperoleh karakteristik biometrik dan kategorisasi jenis 

Shorea spp. penghasil tengkawang secara kuantitatif dalam ekosistem hutan alam.  Pengumpulan data tegakan dilakukan dengan 

pendekatan purposive terhadap sebaran jenis-jenis Shorea spp. penghasil tengkawang di 2 lokasi di Kalimantan Timur yaitu 

KHDTK Labanan dan areal pengusahaan PT. Hutan Sanggam Labanan Lestari, serta data analisis riap jenis dari petak ukur 

permanen. Dari hasil penelitian, ditemukan sebanyak 5 jenis dengan 163 pohon sampel yang terdiri dari Shorea pinanga, Shorea 

palembanicus, Shorea macroptera, Shorea macrophylla dan Shorea beccariana.  Sebaran diameter cukup merata yaitu pada kisaran 

12-70 cm. Penilaian karakteristik biometrik pohon berdasarkan pengelompokkan berdasarkan rasio antar dimensi pohon diameter 

setinggi dada (dbh), tinggi bebas cabang (tbc) dan tinggi total (ttot).  Rasio dimensi pohon kelompok jenis ini mempunyai 

kecenderungan yang sama terutama untuk skala rasio dbh:tbc = 1.1-1.99 dan tbc:ttot = 0.6-0.79. Sedangkan rasio dbh:ttot cukup 

bervariasi.  Rekomendasi pengembangan untuk kelompok jenis ini adalah Shorea pinanga dan Shorea macroptera.  

  
Kata Kunci: Karakteristik biometrik; Kelompok Jenis; Shorea; Tengkawang; Rasio dimensi 

 

1. Pendahuluan 

Karakteristik biometrik pohon merupakan sifat-sifat atau ciri-ciri biologi yang spesifik dari dimensi suatu jenis 

atau kelompok jenis pohon, dengan ukuran (metrik) yang bersifat kuantitatif (skala rasio dan interval), mencakup 

dimensi biologi baik anatomi maupun fisiologi serta pola respon sebagai sesuatu yang khas. Dalam upaya menjelaskan 

bagaimana korelasi dimensi-dimensi dasar pada berbagai jenis pohon dapat dihubungkan dalam suatu kondisi tegakan 

hutan alam.  Karena lebarnya variasi kombinasi, hingga kini belum dapat ditentukan fungsi dimensi yang lebih 

dominan [1]-[3]. Bentuk hubungan tiap dimensi bersifat khas untuk setiap jenis pohon. Klasifikasi pohon secara 

ekologi (pohon, tiang, semai dan pancang) perlu ditinjau berdasarkan karakteristik biometrik jenis yang memenuhi 

bentuk fisiologi yang unik dan konstan atau bersifat kuantitatif etnobiologi sehingga ditemukan bentuk klasifikasi 

skala rasio dari pertumbuhan pohon. 

Pertumbuhan individu pohon atau penyusun tegakan merupakan total interaksi yang diperoleh dari sifat genetik 

dan lingkungannya [4].  Pola pertumbuhan individu pohon sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan ruang 

tumbuh akan membentuk pertumbuhan tegakan yang berbeda [5]-[7].  

Hutan hujan tropika dataran rendah merupakan hutan alam dengan karakteristik tegakan yang khas dengan 

keragaman jenis yang terbesar di dunia [8]-[9] juga pada tingkat perkembangan dan variasi dimensi tegakan [10]. 

Tingkat keragaman jenis suatu vegetasi merupakan hasil dari proses ekofisiologis yang dinamis yaitu mempunyai 
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korelasi dengan kondisi iklim setempat, kondisi hara, rentang toleransi jenis, faktor biogeografi atau sebaran jenis dan 

variasi kondisi ekologi hutan [11]. Hutan tropika dataran rendah di Asia Tenggara didominasi oleh famili 

Dipterocarpaceae sehingga sering disebut sebagai hutan Dipterocarpaceae campuran [8]-[9] atau hutan 

Dipterocarpaceae [12]. Hutan Dipterocarpaceae campuran di wilayah Malesia Barat merupakan tipe hutan tropis 

paling produktif berdasarkan nilai kayunya. Di Indonesia, famili Dipterocarpaceae mempunyai kontribusi terbesar 

(lebih dari 25%) sebagai kayu komersial hutan alam dengan volume antara 50-100 m3 ha-1 terutama untuk wilayah 

hutan di Kalimantan [13]. 

Pentingnya tinjauan respon individu pohon sebagai penyusun dalam tegakan yang beragam akan dapat memberikan 

rekomendasi pemilihan jenis. Belum tersedianya data dan informasi mengenai karakteristik jenis pohon 

Dipterocarpaceae terutama kelompok jenis tengkawang di alam secara alami menjadi hambatan dalam pemilihan 

jenis yang berpotensi dikembangkan. Sehingga penelitian ini bertujuan memperoleh karakteristik biometrik dan 

kategorisasi jenis Shorea spp. penghasil tengkawang secara kuantitatif dalam ekosistem hutan alam. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Lokasi Penelitian  

Pengumpulan data tegakan dilakukan dengan pendekatan purposif terhadap sebaran jenis-jenis Shorea spp. 

penghasil tengkawang yang berada di 2 lokasi yaitu KHDTK Labanan dan areal pengusahaan PT. Hutan Sanggam 

Labanan Lestari, Kabupaten Berau Kalimantan Timur. Data yang diperoleh didukung dengan hasil analisis riap jenis 

dari data pengukuran tegakan jenis pada petak ukur permanen yang ada pada KHDTK Labanan. 

2.2. Obyek dan Alat  

Obyek penelitian adalah jenis-jenis Dipterocarpaceae dalam ekosistem hutan alam.  Sedangkan peralatan yang 

dipergunakan meliputi alat pengumpulan data lapangan, pengukuran pohon, pengambilan sampel jenis dan alat 

pengolah data. 

2.3. Prosedur Kerja 

Pengumpulan data tegakan dilakukan dengan pendekatan plot sampling secara purposive terhadap distribusi jenis-

jenis Dipterocarpaceae. Plot sampling dibangun pada berbagai variasi kondisi hutan untuk memperoleh varian 

karakteristik biometrik jenis. Kegiatan utama meliputi:  

1. Identifikasi jenis pohon sampel (tenaga botanis dan laboratorium),  

2. Pengumpulan data berdasarkan teknik survey secara purposive terhadap kelompok jenis Dipterocarpaceae, 

3. Pengukuran dimensi pohon sampling (diameter, tinggi) dan data tegakan pada plot sampling meliputi data: 

nama jenis pohon, keliling batang (setinggi dada 1.3 m atau 20 cm di atas banir), posisi pohon dalam plot. 

4. Pengumpulan dan pengukuran data tegakan pada plot permanen untuk data riap diameter individu jenis. 

2.4. Analisis Data  

Penilaian karakteristik dimensi kuantitatif individu jenis berdasarkan analisis variabel dimensi yang meliputi: 

1. Distribusi diameter jenis/kelompok jenis dalam tegakan hutan alam 

2. Rasio dbh/tbc 

3. Rasio dbh/ttot 

4. Rasio tbc/ttot 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan data pohon sampel dilakukan pada 2 lokasi yaitu KHDTK Labanan dan Hutan Sanggam Labanan 

Lestari yang keduanya termasuk dalam kawasan KPH Berau barat. Dari kedua lokasi tersebut diperoleh 1.463 pohon 

sampel yang terdiri dari 60 jenis famili Dipterocarpacea. Berdasarkan rekapitulasi, jenis Shorea parvifolia memiliki 

jumlah terbanyak yang teridentifikasi. Jumlah terbanyak selanjutnya adalah Shorea beccariana dan Shorea 

macroptera. 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi 60 jenis dari famili Dipterocarpaceae 

Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas, pola sebaran pohon sampel berdasarkan diameter dapat diperoleh. Melalui 

distribusi diameter pohon sampel tersebut, dapat diketahui bahwa pola distribusi kelas diameter pohon pada plot 

pengamatan ditemukan jumlah individu pohon terbanyak yaitu pada diameter kecil dan semakin berkurang dengan 

bertambahnya ukuran diameter pohon sampel. Walapun demikian distribusi diameter terlihat merata dengan kisaran 

diameter 11 cm-100 cm. 
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JUMLAH POHON SAMPEL

Anisoptera costata Cotylelobium melanoxylon Dipterocarpus acutangulus
Dipterocarpus confertus Dipterocarpus cornutus Dipterocarpus eurynchus
Dipterocarpus glabrigemmatus Dipterocarpus grandiflorus Dipterocarpus grinitus
Dipterocarpus humeratus Dipterocarpus palembanicus Dipterocarpus stellatus
Dipterocarpus tempehes Dipterocarpus verrucosus Dryobalanops beccarii
Hopea cernua Hopea dryobalanoides Hopea mangarawan
Hopea pachycarpa Parashorea smythiesii Parashorea tomentella
Shorea agamii Shorea almon Shorea angustifolia
Shorea atrinervosa Shorea beccariana Shorea excelliptica
Shorea gibbosa Shorea glabrigemmatus Shorea grandiflorus
Shorea hopeifolia Shorea johorensis Shorea laevis
Shorea leprosula Shorea longisperma Shorea macrophylla
Shorea macroptera Shorea maxwelliana Shorea mecistopteryx
Shorea mujongensis Shorea oblongifolia Shorea ochracea
Shorea ovalis Shorea palembanicus Shorea palxiteroedes
Shorea parvifolia Shorea parvifolia Shorea parvistipulata
Shorea patoiensis Shorea pauciflora Shorea pinanga
Shorea retusa Shorea scholaris Shorea smithiana
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Gambar 2. Distribusi diameter pohon sampel Dipterocarpaceae 

Dari seluruh pohon sampel yang telah diperoleh, untuk melakukan analisis maka pengelompokkan dilakukan pada 

jenis tengkawang dan terdapat 6 jenis dengan 163 pohon sampel (Gambar 3) yang terdiri dari Shorea pinanga, Shorea 

palembanicus, Shorea macroptera, Shorea macrophylla dan Shorea beccariana untuk dilakukan analisis vegetasi dan 

analisis dimensi tegakan. Dari keenam jenis tersebut, distribusi diameter pohon tengkawang dapat diketahui dan tersaji 

pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 3. Jumlah pohon sampel. 
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Gambar 4. Distribusi pohon sampel jenis tengkawang. 

Berdasarkan diagram di atas, jumlah pohon dengan diameter kecil berjumlah lebih banyak dan semakin berkurang 

seiring bertambahnya ukuran diameter pohon. Namun diameter tersebar cukup merata pada kisaran 12 - 70 cm. Hasil 

perhitungan skala rasio dimensi kuantitatif jenis Shorea spp penghasil tengkawang disajikan pada tabel 1, 2 dan 3 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Skala rasio DBH/Tbc 

Jenis < 1.0 1.1 - 1.9 2-2.99 3-3.9 4-4.9 

Shorea beccariana 4 20 16 4 - 

Shorea macrophylla - 1 - - - 

Shorea macroptera - 22 18 4 - 

Shorea mecistopteryx 
 

1 2 2 
 

Shorea palembanica - 5 - - - 

Shorea pinanga 4 18 6 7 3 

Tabel 2. Skala rasio DBH/Ttot 

Jenis < 0.5 0.6 -1.19 1.2- 1.79 1.8 -2 .39 2.4-3 

Shorea beccariana - 18 26 6 6 

Shorea macrophylla - 1 - - - 

Shorea macroptera - 20 24 6 2 

Shorea mecistopteryx - 1 - - 1 

Shorea palembanica - 5 1 - - 

Shorea pinanga 1 21 5 6 6 
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Tabel 3. Skala rasio Tbc/Ttot 

Jenis < 0.2 0.2-0.39 0.4-0.59 0.6 - 0.79 0.8-0.99 

Shorea beccariana - 1 5 27 15 

Shorea macrophylla - - - 1 - 

Shorea macroptera - 2 8 34 9 

Shorea mecistopteryx - - - 1 1 

Shorea palembanica - - - 4 2 

Shorea pinanga - 1 3 31 4 

 

Berdasarkan kecenderungan dan konsistensi bentukan secara karakteristik kuantitatif, dapat dikelompokkan bahwa 

jenis yang sama adalah jenis S. beccariana, S. macroptera dan S. pinanga.  Kondisi rasio ini menunjukkan bentuk 

visual batang dari suatu jenis di alam.  Beberapa upaya untuk menjelaskan bagaimana dimensi-dimensi dasar pada 

berbagai jenis dihubungkan dalam tegakan yang sama. Secara prinsip, fungsi korelasi dapat diestimasi untuk semua 

kombinasi diameter.  Lebarnya variasi kombinasi, menyebabkan fungsi dimensi yang lebih dominan belum dapat 

ditentukan [1]. Beberapa upaya analisis pola ragam yang diformulasikan dalam upaya menemukan ragam yang khas 

secara kuantitatif pada setiap jenis atau kelompok jenis masih sangat terbatas [14],[2],[15],[3]. 

Penilaian individu secara kuantitatif dengan variasi kondisi tegakan hutan alam yang berbeda menunjukkan respon 

yang berbeda terhadap jenis/kelompok jenis. Pendekatan pengelompokkan jenis atau dimensi tegakan yang berbeda 

dapat dilakukan untuk melihat variasi pengaruh atau respon kelompok jenis terhadap variasi kondisi tegakan hutan 

[16]; [17].  Respon yang berbeda dari jenis atau kelompok jenis merupakan salah satu tinjauan karakteristik penilaian 

kuantitatif dimensi tegakan yang penting untuk pertimbangan variasi keragaman jenis penyusun tegakan [18]; [19].   

4. Kesimpulan  

Enam jenis tengkawang berhasil teridentifikasi yaitu: Shorea beccariana, Shorea pinanga, Shorea macrophylla, 

Shorea macroptera, Shorea mecistopterix, Shorea palembanica. Rasio dimensi tegakan jenis tengkawang berdasarkan 

diameter setingi dada: tinggi bebas cabang, diameter setinggi dada: tinggi total dan tinggi bebas cabang: tinggi total 

dalam 5 kelas pengelompokkan. Berdasarkan karakteristik biometrik batang yang berada dalam satu kelompok jenis 

dengan pola kecenderungan yang sama yaitu jenis S. beccariana, S. macroptera dan S. pinanga. 
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